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Kalau Anda buka Kamus Bahasa Arab, jumpai kata “Iftisal” 

(pakai “sin”): tawassala, yatawassalu, tawassulan. Artinya mengemis. 
Memohon. Istilah Bahasa Jawa kromo-inggil (terhalus)-nya: paring-paring 
(begitulah yang diucapkan oleh pengemis kepada orang yang dimintainya 
sesuatu. Kata lainnya “ittisha?” (pakai “shad”): tawashshala, 
yatawashshalu, tawashshulan. Maksudnya ketersampaian, 
ketersambungan, sampainya, melalui atau melewati hingga sampai. 
Ittishalah (provider UEA, ditulis Etisalat) maksudnya adalah komunikasi. 

Ketika Anda melantunkan shalawat “tawassalna bibismillah, wabil 
hadi Rosulillah” dst, itu pakai “sin”. Tawassalna, berarti memohon atau 
mengemis. Bukan tawashshalna, menyampaikan atau mengkomunikasikan 
melalui. Meskipun demikian sebenarnya “tawassalna” maupun 
“tawashshala” berada di lingkup makna dan nuansa yang sama. Di dalam 
khasanah umum tradisional selama ini “tawassul” dipahami sebagai 
“memohon kepada Allah melalui Nabi atau siapapun dan apapun lainnya”. 
Lebih tepatnya: tawashshul (pakai “shad”). Adapun “Tawassalna 
bibismillah” di dalam teks Shalawat Badar itu lebih mendekati makna 
“mengemis kepada Allah, dengan landasan asma-Nya sendiri”, atau 
“dengan mengatasnamakan Rasulullah”. 

Sebenarnya tidak ada yang secara prinsip atau substansial 
bertentangan antara dua konteks pemahaman itu. Juga antara “tawassalna” 
dengan “tawashshalna” berada di dalam pola komunikasi (etisalat, 
ittishalah) yang tidak mengandung pertentangan. 
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Upaya “Tawassulan” Maiyah ini ranahnya Ijtihad. Bukan bagian dari 
Syari'at Mahdlah Islam. Berarti tidak ada perintah Allah atau ajaran 
Rasulullah yang formal dan langsung untuk “tawassulan” yang persis 
seperti itu. Tawassulan di sini adalah upaya hati, jiwa dan akal manusia 
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untuk menemukan bentuk pendekatan dan kesetiaan hidupnya kepada Allah 
dan Rasulullah. Ia berposisi sebagai Ibadah ghoiru Mahdloh alias 
Mu'amalah. Bukan kewajiban secara syar'i, hanya sebatas ungkapan 
kerinduan dan kebutuhan kemakhlukannya kepada Sang Khalig. 
Sebagaimana tradisi “Tahlilan” dll yang selama ini sudah dikenal dan 
dilakukan secara luas oleh Kaum Muslimin. 

Tidak ada contoh wantah dan resmi bahwa Rasulullah melakukan 
“Tahlilan”, “Yasinan”, “Marhabanan”, “Srakalan” dll. Sebagaimana 
Rasulullah juga tidak mencontohi Ummat Islam dengan berwudlu 
menimba air dari sumur ataupun menggunakan ledeng dan pancuran 
modern. Semua Kaum Muslimin juga tidak mendapati bahan faktual 
sejarah bahwa Nabi Muhammad Saw memakai kaos oblong, apalagi Nabi 
Muhammad bersepeda, naik angkot apalagi pesawat. Juga tidak ada 
referensi bahwa menyikat gigi pakal pasta atau odol, atau belanja ke mal 
dan supermarket. 

Yang dipedomani adalah kesucian dan kebersihan. Juga prinsip 
ketepatan, kelayakan dan keindahan. Yang kita teladani dari Kanjeng Nabi 
adalah agidahnya, ibadah mahdlahnya, akhlagul karimahnya, kemuliaan 
sikap hidupnya, kelembutan hati dan kreativitas berpikir beliau yang sangat 
cerdas dan tajam. Mustahil meniru teknis budayanya, maintenan kehidupan 
sehari-harinya atau model teknologinya. 
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Di dalam narasi “Tawassulan” Maiyah ini yang diprimerkan adalah firman- 
firman Allah Swt, kalimat-kalimat doa yang ditiru dari Rasulullah Saw. Ada 
juga teks yang diambil dari tradisi religiusitas atau khasanah Shalawat 
sebelumnya, diramu dengan racikan karya-karya upaya-upaya mencintai 
dan menyetiai Allah dan Rasulullah dari tradisi Maiyah sendiri. 

Mengemis kepada Allah Swt tidak dengan pamrih yang bentuk dan 
kontennya kita tentukan, dan Allah kita harapkan untuk memenuhinya. Kita 
tidak merumuskan maksud-maksud, menuturkan target-target, kepentingan, 
keperluan atau kebutuhan, dalam bentuk atau satuan-satuan yang kita 
rumuskan sendiri, yang bisa terpeleset menjadi tindakan “mengatur” 
Tuhan, “mengarahkan” atau “menentu-nentukan” pewujudan takdir Allah. 
Allah sendiri mutlak lebih Maha Mengetahui apa yang terbaik untuk 
hamba-Nya. Natawassal atau mengemis kepada Allah kita lakukan dengan 
jiwa yang pasrah sepenuhnya. “Hasbunallah wa ni'mal Wakil, ni'mal 
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Maula wa ni'man Nashir”. 

Kita mengalami kehidupan, isi dunia dan keberlangsungan sejarah 
yang, karena berpedoman pada Islam: banyak fakta yang kita tidak 
segelombang, tidak searah, tidak sepakat dan tidak setujuan. Sangat banyak 
hal dalam kehidupan manusia di Bumi dan Negeri yang kita 
mengharamkan atau memakruhkannya, namun kita tidak punya 
kemampuan untuk mengubahnya, apalagi menentangnya. Sangat 
mengepung kita hal-hal yang kita tidak sepakat, tidak “krasan”, bahkan 
bosan, mungkin juga jijik dan benci, namun kita tidak memiliki kekuatan 
atau kekuasaan untuk melawannya atau memperbaikinya. Apalagi 
berlangsung semacam jenis mentalitas ummat manusia dan algoritma sosial 
yang membuat setiap upaya kemashlahatan kita, justru berakibat menjadi 
kemudlaratan. 

“Tawassulan” adalah pernyataan dan upacara ketidakberdayaan 
kita kepada dan dihadapan Allah Swt. Kita mengidamkan Allah 
mengamankan dan menyamankan keberadaan kita di tengah kehidupan 
dunia yang dikuasai “fasadah” dan ketidaknyamanan. “Wa 
asghilidhdholimin bidhdholimin”. Kita berjuang agar Allah melindungi kita 
dari arus kedhaliman, gelombang “jahalah” dan atmosfer “sakhafah” dan 
“khiyanah” yang menimpa kemanusiaan dan nilai-nilai llahiyah, apalagi 
yang langsung menyentuh kita, menimpa dan menyakiti kita. “Wa akhrijna 
min bainihim salimin". Semoga Allah berkenan menjaga dan merawat cinta 
kita kepada-Nya dan kenyamanan hidup kita di dunia. 
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Kami semua di Maiyah yang bersama saya mengijtihadi “Tawassulan” ini 
mungkin sekali adalah “Khalifatullah yang gagal”. Tidak berhasil secara 
maksimal atau optimal menyebarkan manfaat dan kemashlahatan. Bahkan 
bisa jadi bagi ummat manusia di dunia dan para warga di Negeri, kami, dan 
utamanya saya: faktanya “tidak pernah benar-benar ada”. Kita ummat 
Maiyah bisa jadi merupakan golongan mubadzir, yang “wujudina 
ka'adamina”. Adanya kami sama saja dengan tidak adanya kami. 

Maka tujuan dan fungsi utama iguh pertikel “Tawassulan” ini 
adalah memohon ampun kepada Allah Swt. Mengemis ampunan. Semacam 
tradisi pertobatan. Sepenuhnya kami mem-fana-kan diri, mengosongkan 
Jiwa dan mempasrahkan hati dan seluruh hidup kami untuk menerima 
dengan ridla apapun saja yang diresponskan, dijawabkan atau 
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dianugerahkan oleh Allah Swt. 

Dan karena kelemahan masyarakat Maiyah dalam hal kefasihan 
sastra dan budaya, maka Simpul-simpul dan lingkaran-lingkaran Maiyah di 
Nusantara maupun di sejumlah Negara lain tidak berkewajiban untuk 
melakukan “Tawassulan” ini persis seperti panduan dan contohnya yang 
dipaparkan dalam buku kecil ini. Siapa saja bisa dan boleh mengambil 
hanya sebagiannya saja. 

Dengan “Tawassulan” ini Maiyah tidak menuntut apa-apa kepada 
Allah, karena sangat meyakini Maha Adil dan Maha Dermawannya Allah 
Swt. Juga tidak menagih atau mengharapkan apapun saja kepada sesama 
manusia, Negara dan dunia. “Wakafa billahi Ilaha, wakafa billahi Robba, 
wakafa billahi 'Alima, wakafa billahi Syahida, wakafa billahi Waliyya, 
wakafa billahi Wakila, wakafa billahi Nashiro”. Karena sungguh-sungguh 
“Wakafa billahi Hayya, wakafa billahi Qoyyuma”. 


(Mbah Nun, 26 Februari 2022).*** 
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TAWASSULAN atau TAWASHSHULAN 
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Tawassulan dari Tawassul. Tawashshulan dari Tawashshul. Seperti Tahlilan dari Tahlil. 
Diba'an dari Diba’. Manakiban dari Manakib. Penambahan “an” dalam hal ini adalah 
bentukan kata dalam bahasa Jawa yang mengandung arti suatu kegiatan atau 
menunjukkan makna tempat. 


Tawassul dan tawashshul memiliki persamaan makna yaitu taqarrub atau mendekatkan 
diri. Bedanya, tawassul mendekatkan diri dengan wasilah atau perantara (Kamus Lisanul 
Arab dan Al-Mu'jam Al-Wasith), sedangkan tawashshul mendekatkan diri dengan halus 
atau lembut (Kamus Lisanul Arab dan Al-Mu'jam Al-Wasith). 


Dalam khazanah agama Islam, tawassul adalah berdoa kepada Allah dengan 
menggunakan atau menyebut sesuatu sebagai wasilah atau perantara. 


Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang kesunnahan tawassul. 
Dasarnya adalah firman Allah dalam surat Al-Isra’ dan Al-Maidah. 


GI ان عذاب رَبَكَ‎ Sahe وَيَرْجُونَ رَخمته ویخافون‎ sə pad زبهم آلوسِيلة‎ J o sp آلَّذِينَ یذخون‎ azi 
15 saa 


“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan (mendekat) kepada 
Tuhan, siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka mengharapkan 
rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sungguh, azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) 
ditakuti.” [Surat Al-Isra’: 57] 


bək lal Ata سل وجلهذوا فی‎ lı yi, 36 U81426 Ga qiz 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah 
(Jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, 
agar kamu beruntung.” [Surat Al-Maidah: 35] 


Tawassul dengan menyebut nama Allah atau sifat Allah (Al-Asma'ul husna), tawassul 
dengan amal saleh, tawassul dengan orang saleh yang masih hidup disepakati 
kesunnahannya oleh semua ulama. Adapun tawassul dengan orang saleh yang sudah 
meninggal ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama. 


Tawassulan yang dilakukan oleh Jamaah Maiyah digagas oleh Cak Nun dengan 
rangkaian dzikir dan doa yang khas, dimaknai sebagai “mengemis kepada Allah dengan 
berlandaskan asma-Nya sendiri atau dengan mengatasnamakan Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam”. Rumusan tawassul dengan pemaknaan seperti ini akan terhindar dari 
kontroversi berkaitan dengan berbagai macam tawassul yang dipraktekkan di tengah 
masyarakat. 


Karena istilah tawassul masih bersifat kontroversial, maka pemakaian tawashshul 
barangkali bisa menjadi alternatif dan memjadi kekhasan Maiyah. 


(Ahmad Fuad Effendy, 10 Agustus 2022) 
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Bahtera Maiyah 


Satu 


Selama beberapa bulan, proses ijtihad atas nash Tawashshulan Maiyah mengalami 
dinamika dan perkembangan sampai sekian tahap. Mengalami dinamika, 
perkembangan, penambahan, pengurangan, pentepatan dan berbagai sisi pertimbangan. 


Itu semua semata-mata disebabkan oleh kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan saya 
bersama teman-teman Progress di Kadipiro. 


Sempat mengalami husnudhdhon bahwa Allah sendiri menciptakan jagat raya ini “fi 
sittati ayyamin”. Menciptakan alam semesta secara bertahap sampai hitungan enam. 
Kita berkonsultasi kepada Cak Fuad Marja' Maiyah, sampai akhirnya bersamaan 
dengan pengantar ini beliau juga menuliskan “bayan” untuk “ndunungke” 
Tawashshulan kita bersama. 


Tulisan saya ini juga mengantarkan salah satu tahap, yang terbukti tidak mampu saya 
perkirakan atau batasi sampai kapan proses pemuaian tadabbur Tawashshulan ini. 


Itu juga berarti nash Tawashshulan maupun pelaksanaannya bukanlah sesuatu yang 
qath”i (mutlak, pasti dan baku) sebagaimana ayat-ayat yang difirmankan oleh Allah 
Swt. Itu sesuai dengan hakikat kita semua sebagai makhluk: dhonny, relatif, dinamis, 
naik turun, timbul tenggalam, siang malam kemudian pagi lagi. 


Maka demikianlah juga Maiyah tidak memaknai teks “Allahu Akbar” sebagai Allah 
Maha Besar. Sebab ke-maha-an tidak mungkin dijangkau oleh manusia. Ke-maha-an 
Allah tidak mungkin bisa bulat-bulat menjadi kognisi pemahaman manusia yang 
sangat terbatas. Maka “Allahu Akbar” kita terjemahkan menjadi Allah Yang senantiasa 
Maha Lebih Besar secara terus-menerus. Bukannya Allah berubah dan berkembang. 
Allah itu sendiri mutlak “wujud gidam baga”. Tetapi daya jangkau manusia terhadap 
kemaha-besaran-Nya tidak pernah berhenti berkembang, memuai, meluas, mengagung 
tanpa batas. 


Maka ijtihad dan proses tadabbur atas Tawashshulan adalah salah satu dimensi 
Tawashshulan itu sendiri. Adalah upaya terus-menerus untuk mentauhidkan diri kepada 
Allah. Adalah ikhtiar tanpa henti untuk mencakrawalakan presisi ketepatan sikap dan 
penempatan diri kita semua kepada Allah Swt. 


Dua 


Berdasarkan proses pemuaian itu, teks Tawashshulan pada tahap terakhir yang 
bersama-sama kita baca pada 6 Juli 2022, telah mencapai struktur yang lebih tertata 
dengan telah diberikan nama pada setiap bagian di mana totalnya ada 12 bagian dalam 
teks Tawashshulan tersebut. 
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Ke-12 bagian itu adalah Qabliah, Iftitah, Salam Limalaikatillah, Katur Dhumateng 
Kanjeng Nabi, Ayatul Mafatih, Baiat Tauhid, Shalawatun Nur, Rojunas Syafaah, 
Shalawat Taslim, Maqamat Hajat, 'Indal Qiyam, dan Doa Ikhtitam. 


Dari 12 bagian itu, yang merupakan bagian baku dalam teks Tawashshulan adalah 
Salam Limalaikatillah, Katur Dhumateng Kanjeng Nabi, dan Shalawatun Nur. 


Salam Limalaikatillah, berisi lima sub-bagian dengan bacaan tawashshul (tetapi 
dengan redaksi yang berbeda dari umumnya) yang menyebut nama-nama Malaikat 
yang dibacakan oleh Mukhtar (yang memimpin) lalu diikuti para Jamahir (jamaah) 
uluk salam mengucapkan Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh kepada para 
malaikat tersebut. 


Para jamaah Maiyah sudah mendapatkan pemahamannya dari pembelajarannya 
tentang aktivasi malaikat, dan karena itu di bawah judul bagian Salam Limalaikatillah 
pada edisi 6 Juli 2022 itu, saya memberikan keterangan: “Allah memperbantukan para 
Malaikat mengawasi hidup per-manusia, juga menugasi mereka melakukan dan 
menjaga banyak hal dalam kehidupan secara keseluruhan. Maiyah melaksanakan 
akhlaqul karimah dengan membiasakan diri menyampaikan salam kepada para 
Malaikat. ” 


Kemudian bagian baku Katur Dhumateng Kanjeng Nabi pada sub-bagian pertamanya 
kita membaca surat Al-Fatihah untuk Kanjeng Nabi Muhammad sebagai Nabi, Rasul, 
dan Pemberi Syafaat. Sub-bagian berikutnya kita membaca surat Al-Fatihah untuk 
para Nabi, Rasul, Wali, dan Ulama. Dan sub-bagian terakhir kita membaca Al-Fatihah 
untuk kedua orang kita, orang-orang yang punya hak atas kita, serta untuk semua 
kaum muslimin dan muslimat. 


Dan dengan maksud untuk presisi itu pula, saya memberikan keterangan di bawah 
judul bagian Katur Dhumateng Kanjeng Nabi: “Tiga Alfatihah dihaturkan kepada 
Allah untuk:.... ” 


Redaksi kalimat Tawashshul pada dua bagian di atas berbeda dari umumnya karena 
kita merasa perlu lebih akurat bahwa sekalipun yang diberi salam adalah Malaikat dan 
yang diaturi surat Al-Fatihah adalah Kanjeng Nabi Muhammad beserta para Nabi dan 
Rasul serta para Wali Allah dst sesungguhnya subjek yang kepadanya kita memohon 
adalah Allah Swt, maka redaksinya mendahulukan Allah melalui Ilallahir Rahmanir 
Rahim wal Fattahi wal Khalim baru kemudian likhadroti... 


Bagian baku selanjutnya adalah Shalawatun Nur. Mengapa Shalawatun Nur? Para 
jamaah Maiyah sudah belajar tentang Nur Muhammad, dan saya telah memberikan 
keterangan di bawah judul bagian ini: “Hamparan dan putaran makhluk ciptaan, aliran 
dan getaran jagad raya dan isinya, ruang dan waktu, segala partikel dan ragam unsur, 
dimulai dari ciptaan Nur Muhammad dan dipuncaki oleh wujud sempurna Kanjeng 
Nabi Muhammad bin Abdullah Saw. Maka senantiasa teguhkan pembaiatan diri dan 
rasa syukur atas kesucian Allah yang menginisiatifi itu semua.” 


Wip 


Di luar 3 bagian yang baku, terdapat bagian-bagian yang tidak baku dalam arti anak- 
cucuku Jamaah Maiyah yang sedang melaksanakan Tawashshulan bisa memilih 
beberapa bacaan saja di dalamnya, tidak harus semuanya. Karena itu, di bagian tidak 
baku ini sudah disiapkan item bacaannya cukup banyak (dari a, b, c, d, dst) sebagai 
pilihan. Walaupun dibaca semua juga tentu lebih afdhal. Tujuan memberikan pilihan 
tidak sekedar supaya lebih meringankan, tetapi agar bacaan ayat Al-Qur'an, Shalawat, 
atau wirid bisa disesuaikan dengan konteks yang dialami masing-masing Jamaah 
Maiyah atau lingkaran mereka. 


Salah satu bagian tidak baku itu adalah Maqamat Hajat yang di dalamnya telah tertera 
14 item berisi bacaan doa dari Al-Qur'an, bacaan doa dari Kanjeng Nabi Muhammad 
Saw, dan bacaan wirid lainnya. Fokus Maqamat Hajat ini adalah adanya konteks dan 
kebutuhan dari para pendzikir, di mana apapun konteks dan kebutuhannya, goal-nya 
adalah perkenan Allah. Kita melantunkan dzikir dan doa sebagai ikhtiar. 


Tiga 


Pada tahap mutakhir ijtihad Tawashshulan kita terdorong untuk mengamsalkan Maiyah 
sebagai semacam Bahtera Nuh di tengah banjir global kegila-duniaan, kaserakahan, 
kekufuran dan kemunafikan dll. Kita dikepung oleh atmosfer, fakta, mekanisme dan 
formula-formula kebohongan manusia terhadap hakiki nilai kehidupan yang diciptakan 
oleh Allah swt. Kepungan itu dalam banyak hal membuat kita tidak berdaya dan karena 
itu kita membutuhkan pertolongan dari-Nya. Banjir kegila-duniaan, kekufuran dan 
kemunafikan yang menimpa seluruh penduduk dunia dan bangsa Indonesia di abad 
milenial ini bukanlah kehendak Allah, melainkan produk dari merajalelanya hubbun- 
dunya, nafsu ammarah dan lawwamah para penghuni modernisasi dan pelaku 
Globalisasi. Salah satu efeknya adalah takdir Allah atas keindahan dan kesejahteraan 
Indonesia malah melahirkan inferioritas, keterpurukan, kerendahan dan kehinaan. 


Kalau Allah menuturkan doa Nabi Nuh “Robbinshurni bima kadzdzabun” — maka 
Maiyah bisa memperluas dan memperlembut mata pandangnya atas fakta “kadzdzabun” 
yang tak terbatas wilayahnya, konteksnya, bidangnya, kasusnya dlsb. Ada kadzdzab 
politik, kadzdzab media, kadzdzab medsos, kadzdzab ilmu pengetahuan, kadzdzab 
konstelasi, kadzdzab berupa salah paham, gagal paham, kufur paham, tak mau paham, 
hingga munafiq paham dan kufur paham. Nasi bisa dikadzdzabi atau dikufuri atau 
diingkari sebagai bukan nasi. Demikian juga Indonesia dan dunia bisa mengkadzdzabi 
Maiyah dalam berbagai level dan kadar. Indonesia dan dunia bisa mengkufuri Maiyah 
sebagian atau keseluruhan, relatif atau mutlak. 


Maka kita mohon pertolongan kepada Allah agar air bah Nuh itu di-tanazzul-kan oleh 
Allah Swt entah dalam wujud apa dan bagaimana, dan kita sudah sejak awal 
diperintahkan untuk membangun Perahu Maiyah. Menuju Indonesia 2024 dan waktu- 
waktu berikutnya, kita berdebar-debar menghayati husnudhdhon kita kepada Mannan 
Halim Rahman Rahim Allah Swt kepada tangis tawashshulan kita semua. 


Mulai Tawashshulan Mocopat Syafaat 17 Agustus 2022, berikut Simpul-simpul dan 
lingkaran-lingkaran Jamaah Maiyah semuanya — membaca doa-doa Nabi Nuh yang 
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kita ambil dari Al-Qur'an. Doa-doa Nabi Nuh itu kita tambahkan dalam daftar bacaan 
Magamat Hajat dalam teks Tawashshulan dan pada saat Tawashshulan Mocopat 
Syafaat nanti kita pilih untuk kita baca bersama. Demikian juga lingkaran-lingkaran 
Jamaah Maiyah yang hari-hari ini dan ke depan sedang melaksanakan pembacaan 
Tawashshulan membaca doa-doa Nabi Nuh tersebut. Sebut saja ini sebagai 
Tawashshulan Nuhiyah. 


Masing-masing Jamaah Maiyah dapat menentukan sendiri akan membaca misalnya 
sebanyak 100 x. Supaya lebih mudah dan ringan, 100 kali tersebut bisa dibaca setiap 
habis shalat lima waktu sebanyak 20 x, sehingga sehari tercapai 100 x. Kalau mau 
afdhal, tidak membatasi diri hanya pada hitungan 100. Atau teknis lainnya yang lebih 
mudah atau lebih sesuai dengan setiap jamaah. Pada kesempatan kapan saja yang tidak 
dilarang untuk itu. 


Kapal Nuh dizinkan oleh Allah Swt mendarat di bulan Muharram. Hari-hari ini sampai 
berakhirnya bulan Muharram, seluruh Jamaah Maiyah serentak mentawashshulkan 
kepada Allah Swt dan mewiridkan “Robbinshurni bima kadzdzabun” dengan kadar 
masing-masing: bakda shalat, ketika duduk, berdiri, berbaring, berkendaraan, kapan 
saja mewiridkan itu sebanyak-banyaknya, sgar semoga Allah Swt berkenan 
menempatkan Maiyah di tempat yang berkah di tengah peta zaman yang penuh banjir 
kekufuran dan kemunafikan. Semoga “Robbi anzilni munzalan mubarokan wa Anta 
khoirul Munzilin” mendapat perkenan qabul dari Allh Swt untuk Maiyah, semua dan 
setiap Jamaahnya, dalam wujud yang kita pasrahkan penuh kepada-Nya. 


Bahkan tidak berhenti setelah bulan Muharram. Setelah selesai Mocopat Syafaat, 
secara khusus Jamaah Maiyah akan menentukan PR-nya masing-masing yang diambil 
dari teks terakhir Tawashshulan, untuk dilaksanakan di rumah atau di kesempatannya 
masing-masing. 


Kita Jamaah Maiyah tidak mampu mencapai kualitas seperti Nabi Nuh AS, apalagi 
Rasulullah Muhammad Saw. Maka kita merasa tidak pantas dan bukan levelnya untuk 
berdoa sebagaimana Nabi Nuh: 


وَقَالَ وخ رب لا 58 ule.‏ آلأزض من آلکفرین 1558 


*Wahai Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir itu 
tinggal di atas bumi." 
(Surah Nuh: 26) 


Akan tetapi Jamaah Maiyah sangat beriman, sangat mempercayai, menikmati dan ber- 
husnudhdhon kepada Mannan Karim Rahman Rahim-nya Allah Swt. Jamaah Maiyah 
yang setia berkumpul, sinau bareng, menyanyikan iman kepada Allah dan 
mendendangkan cinta kepada Kanjeng Nabi Muhammad Saw, setiap bulan bertahun- 
tahun lamanya, tidak akan pernah putus asa terhadap kemurahan pertolongan Allah 
serta ketegasan-Nya atas kekufuran. 


Mbah Nun, Yogyakarta, 12 Muharram 1444 H / 10 Agustus 2022 
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DOA IKHTITAM 


m Y‏ هوه 


Tentunya lebih afdhal kalau teks Tawassulan 
dilaksanakan secara menyeluruh. Tetapi 
mempertimbangkan agar Tawassulan tidak 
menjadi beban, melainkan membangunkan 
kenikmatan rohani dan kehidupan maka 
pelaksanaan Tawassulan diberi peluang untuk 
menakar kadar lingkarannya masing-masing, 
memilih dan menyusun sendiri batasan paket 
yang akan dilaksanakan, dengan memilih urutan 
berdasarkan nomor-nomor dalam teks ini. 


ك 


چه 


e OABLIYAH ۱ 


Sebalum Tawassulan mulai, suasana transisi batin dibangun dengan membaca item-item 


yang sudah dikenal dan disebar di wilayah-wilayah Maiyah dan KiaiKanjeng, Utamanya 
Ya Mannan atau beberapa lainnya.. 
وم‎ 


JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 
— محم نما‎ .. æ% Er EI 


0 Z. سره‎ 


Ya Allahu ya mannanu ya karim o Ya NA ya rohmanu ya rohim 
Ya Allahu ya fattahu ya halim o YaAllahu ya rohmanu ya rohim 


— 3X ( Sapuan Musik ) 


2 ” °y aa ان‎ 


الله الله الله الله < WA MG‏ 


de 


تاهو # GJG‏ عبری‌انا الله 


Allah Allah ۳2 Allah 
Malana maulan siwallah 
Kulla ma nadaita yahu gala ya “abdi anallah 


<1.C> JAMAHIR 3X ( Sapuan Musik 


Z‏ ري ZA‏ ,2 ,2 ه وو 


الله الله الله الله 1 “zz poc‏ طب القَلوْ 


Allahu Allahu hu Allahu 
Ya Rabbi shalli “alal mukhtar thibbil qulub 


415 


NA Ww ېې‎ b yo” ١> 
zə LAV əvəz, AW *K> , à Ca AV االله رضاھ‎ 
s z z ` z z ` 


ə aua Bb ELE Gt 
p 5 1 zi 


EN çər “r “mur Kak çər 
> 3 ” 3 ” 3 31 3 Lo 5 
Ya Allah ridla ya Allah ridla ya Allah ridla ya Allah ridla ya Allah ridla ya Allah 
Ya Robbana bil Musthofa ya Dzal ula ya Dzal wafa ya Dzal ula ya Dzal wafa 


Ya Robbi bil baitil atig sahhil lana khusnath thorig sahhil lana khusnath thorig 
Ya Allah biha ya Allah biha ya Allah biha ya Allah biha ya Allah biha bikhusnil khotimah 


بر ə‏ شم ال ونع مالنصيس 


Hasbunallah wa ni'mal wakil ni'mal Maula wa ni'man Nashir 


GF ——. 
— به حرف‎ laf, فل‎ diz 
وُحى‎ ia li ate, 
VA feu laf, o dir 


Robbana atina a Ê Muhammadin fi jasadi 
Robbana atina qothrota luthfi Muhammadin fi qolbi 
Robbana atina qothrota luthfi Muhammadin fi ruhi 

Robbana atina qothrota lutfhi Muhammadin fi hayati 


TOOT 


4 
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e IFTITAH 


۸7 


WZ 


(Membaca Surah Al-Fatihah) 


EC şə 
MA billaahi minasy KANG rojiim 
o 022415 


7 له( الله 25 الله‎ “SAN 


z ص‎ 
Subhaanallah vvalhamdulillah vva Laa ilaaha illallahu Allaahu akbar 


kaa. .‏ 42.2 
إا لول راجنون 


P pM ⁄“ ZZ 
ZA Vi ai 0.5: ° 2 
ورحمة وت رکه‎ Je السلام‎ 


Astaghfirullahal “adhiim. 
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. 
Assalaamu'alaikum warohmatulloohi wabarookaatuh 


( Membaca Surah Yasin ) 


— La وس‎ 
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SALAM 
eLIMALAIKATILLAH 


Allah memperbantukan para Malaikat mengawal hidup per-manusia, juga 
menugasi mereka melakukan dan menjaga banyak hal dalam kehidupan secara 


keseluruhan. Maiyah melaksanakan akhlaqul karimah dengan membiasakan diri 
menyampaikan salam kepada para Malaikat. 
+- 


< 


|| MUKHTAR 


Ga Pos)‏ وان الله 
y> | alası‏ = وا pə‏ 


Ilallahirramanirrahim wal fattahi wal halim 
Limalaikatillahi hadlrati jibril wa mikail wa israfil vva izrail 


JAMAHIR ( Sapuan Musik )‏ 
مو $ 
ص ^ az‏ ۵ / 2 
:::27 له وم نه ه ه 9 ه د 


Assalamu”alaikum warahmatullahi wabarakatuh 


MUKHTAR 
2-— 


— تا كاين وال xS‏ 
Z= <‏ 


ai wal fattahi wal halim 
Limalaikatillahi hadlrati kiraman katibin warraqib wa’atid 
walmunkar wannakir 


JAMAHIR ۳ Sapuan Musik ) 
مر و‎ 


لبو pa‏ اللهورككاتة .. 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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<3.C> MUKHTAR 


GA 


إلى الله المحم ye‏ اح Adele‏ 


NG wA WA UA NA)‏ ونر ضوان 
وم 


llallahirramanirrahim wal fattahi wal halim 
Limalaikatillahi hadlratil hafadlati walmu'aqqibati 
wamaliki waridlwan wazabaniyyah 


JAMAHIR C Sapuan Musik ) 


YI | ö öl 
TU ککانه‎ a 757: 


Assalamu”alaikum vvarahmatullahi vvabarakatuh 


MUKHTAR 


ə. 


PARTAI i MENT 


f‏ کر وو 


MAMAA NA al fattahi wal halim 
Limalaikatillahi hadlratil hamalatil “arsyi wa syakhlatus 
syamsi wa haffun wa harut wa marut 


JAMAHIR C Sapuan Musik ) 


yə ۱‏ 
:“2 له وم ککانه 2777 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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MUKHTAR 


<3.E> 3 < P PM ^ 
ANG ارم‎ Ep فى‎ 
9 مر مر وم و‎ PE 


AG pes £ u=‏ ود اه ادن 
22236 وال əza JAN‏ 26 بل والرغد والسالم IN‏ 


llallahirramanirrahim wal fattahi wal halim 
Limalaikatillahi hadlratil darda'il wa arham wajundallahi 
waddam'i wannuqmati wa ahlil “adli wassijjili warra'di 


JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 


P z 2 z A 


Zə MM au مر مر‎ 8 ə 4 
5 E ومرحمة الله وم ده‎ D 


0 


Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 


KATUR DHUMATENG 
e KANJENG NABI 


ap‏ ووا 
Tiga Al-Fatihah dihaturkan kepada Allah untuk:‏ 
دي په مي جه 


7 0 —. za p Y 2 
plebeio = ga NANA 


plan a‏ شم 
K‏ الله عله ioci code‏ 


llallahir Rahman ar-Rahim wal Fattahi wal Khalim 


lihadlratin Nabiyyi Warrasuli Wassafi'i Muhammadin 
Shollallahu 'alaihi wa sallam Al-Fatihah 


zo 2 
PAL. 


¿> Jor سوره‎ 
Membaca Surah Al- Fatihah)( 


(AB رو‎ jl yl A 


Sa as an AN ; E 157 


Ilallahir Rahman ar-Rahim 2 Fattahi wal Khalim 
lijami'il Anbiya'i war-Rusuli wal Auliya'i wal 'ulama Al-Fatihah 


zo 2 
PAL. 


¿> Jor سوره‎ 
Membaca Surah Al- Fatihah)( 
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4 4.C > م2‎ ۵ 2 
i ..... 


SULAR LARA geb ANGGA 
isst وان‎ G m5” 


llallahir Kahman ar-Rahim wal Fattahi wal Khalim 
liashabil huquqil wajibati 'alaina wa li jami'il Muslimina wal Muslimat 
wal mu'minina wal mu'minat, wa li ummahatina wa aba'ina Al-Fatihah 


zo 2 
PALA 


¿> Jor سوره‎ 
Membaca Surah Al-Fatihah)( 


em 4 مب امبر‎ b 


( Sapuan Musik ) 


5 £5 وره 7 و وه م 
4“ ې ° سر M “A "E.‏ 47 92.27 
حب احمل څل سكن Sç‏ وآلقنى على gəşəll‏ 
"LZ‏ ۲ سر , 


sa ya asi «Ht 


ZZ ۱ وه 0 ص : 2 سه‎ [Z 
رزوی #* وا < الحسین والحسن‎ 
á 
Hubbu ahmad qolbi sakan - Wal fata “aliyil mu'taman 


Ya “aini Wabnaihil husaini wal hasan 
Ya ruhi Wabnaihil husaini wal hasan 


e AYATUL MAFATIH 


Ti 
Semua ayat-ayat yang difirmankan oleh Allah Swt adalah mafatih, pembuka berkah, 
kesejahteraan, rizki, ampunan dan sorga. Namun dengan keterbatasan akal dan 
pemahaman, kita memilih sejumlah ayat yang terasa istimewa, meskipun sejatinya tak 


ada ayat Allah yang tidak istimewa. Tawassulan bisa menghunsnudhdhoni dan memilih 
satu atau beberapa: 


«p 


جه 


x 


MUKHTAR 
د سو وس‎ i 


(əsa ولا 7 وم‎ —. T 
ES آلسموت و شاا مضي لوكت‎ 
2 (AİLA ie 7 
7 2. ən 


ص 


“al eis C Wa con ول‎ 


A'udlubillahi minas “susan 
Allahu la ilaha illa huvval hayyul qoyyum, la ta”khudzuhu 
sinatuvv vvala naum, la hu maa fis samavvati vva ma fil 
ardh, man dzalladzi yasyfa”u “inda hu illa bi idznih, 
ya”lamu ma baina aidihim wa ma kholfahum, wa la 
yuhituna bisyayim min “ilmi hi illa bi ma sya”, vva si”a 
kursiyyus samavvati vval ardh, vva la yaudlu hu 
hifdzuhuma, vva huvval “aliyyul “adhim 


49? 


MUKHTAR 


m 3 ات‎ 
Ero —. ə m. 
E 5 ya ru 


Audzu billahi minas ی‎ rojim 
Inna fatahna laka fathan mubina liyaghfiro lakallohu ma 
tagoddama min dzanbika wa ma ta-akhkhoro wa 
yutimma ni'matahu 'alaika wa yahdiyaka shirotom 
mustaqima wayan shurakallahu nashran “aziza 


45. 


MUKHTAR 
olası اعود الله‎ 


AE وم‎ 4 


الو ووو و وور وي مت KE‏ 


17 و ا LŽ‏ 


iy —— cE‏ رز 


22 
á 


ينون ةلا شرف S diu SAN? EA GA‏ 
psc‏ دیا کر شا + in‏ لهألا لاس وا کل 
M‏ 


A'udlubillahi minas syaithanirrajim 
Allahu nurus-samawati wal-ard, matsalu nurihi 


kamisykatin fiha mishbah, al-mishbahu fi zujajah, az- 

zujajatu ka-annaha kaukabun durriyyuyu qadu min 

syajaratim mubarakatin zaitunatil la syarqiyyatiw wa la 

garbiyyah yakadu zaituha yudli u walau lam tamsas-hu 

nar, nurun "ala nur, yahdillahu linurihi may yasya , vva 

yadlribullahul-amtsala lin-nas, vvallahu bikulli 
syai in "alim 


MUKHTAR DAN 5777 


^ (te F4 pr 


7 


gram xL 
Sema lei Di 
y — کته و‎ PAM 
LANG oa Gel Şiş سله‎ 
deri cG نش ونو‎ NAN 
(aci: dic sas £v. ماس‎ 


a, 27 IG و لاتخي‎ Et 
S af t A اا‎ Os 


Z Z ç p” o 
۰ 


ra لص‎ 5 
YA 


<22> 


A'udlubillahi minas syaithanirrajim 

Lillhi ma fis-samawati wa ma fil-ardl, wa in tubdu ma fi 

anfusikum au tukhfuhu yuhasibkum bihillah, fa yagfiru 

limay yasya `u wa yu'addzibu may yasya , wallahu "ala 

kulli syai in qadir. Amanar-rasulu bima unzila ilaihi mir 

rabbihi wal-mu ` minun, kullun amana billahi wa 

mala ikatihi wa kutubihi wa rusulih, la nufarriqu baina 
ahadim mir rusulih, vva qalu sami"na vva atha"na gufranaka 

rabbana vva ilaikal-mashir. La yukallifullahu nafsan illa 
vvus"aha, laha ma kasabat vva "alaiha maktasabat, rabbana 

la tu akhidzna in nasina au akhtha na, rabbana wa la 

tahmil 'alaina isran kama hamaltahu 'alalladzina min 
qablina, rabbana vva la tuhammilna ma la taqata lana bih, 

vva"fu "anna, vvagfir lana, vvar-hamna, anta maulana 

fanshurna 'alal-qaumil-kafirin 


4139 


277 
(ER 


AA 


É 75 GAN هت‎ tege 


2 Var vua حيم # هو‎ za 


Pd ú 
22 


a 75: 27-ə لمن‎ 


Wa 
0 


Ma چو‎ na, ته‎ p 


2 > مار P‏ 
حیسم .—- هو AA‏ 
” 

Audzu billahi minas syaithonir rojim 
Huvvallahulladzi la ilaha illa huvva "alimul gaibi vvasy- 
syahadah, huvvar rahmanur rahim. huvvallahulladzi la 
ilaha illa huvval malikul quddus as-salamul mu minul 
muhaiminul "azizul fabbarul mutakabbir, subhanallahi 

"amma yusyrikun. huvvallahul khaliqul bari” ul- 


mushavvvviru lahul-asma ul-husna, yusabbihu lahu ma fis- 
samavvati vval-ard, vva huvval "azizul hakim 


4149 


<5.F> MUKHTAR 


G3 a 
: ə رت 7 و‎ 
m eçə ur ۰ 
^ 
7: 1 35 AA و حم‎ 


v^‏ په تر هه ما 


2. [is > ور‎ AM 


السود ذا —- 5 نجيل 
moe -— “G pue‏ 


^ ^ 07 


z 
TZ 


e "Adı وما‎ “zi 


Audzu billahi minas syaithonir rofim 
Muhammadur rasulullah, vvalladzina ma"ahu asyidda-u 
"alal kuffari ruhama-u bainahum tarahum rukka"an 
sujjaday yabtaguna fadlam minallahi wa ridlwanan 
simahum fi wujuhihim min atsaris-sufud, dzlika 
matsaluhum fit-taurati wa matsaluhum fil-injil, kazar"in 
akhraja syath-ahu fa azarahu fastagladla fastawa "ala 
suqihi yu'jibuz-zurra'a liyaghidha bihimul-kuffar, 
vva"adallahulladzina amanu vva "amilus-shalihati min-hum 
maghfirataw wa airan 'adhima 


45» 


ka" 


” 


Pn‏ سل 
aş <>‏ فنص 7 


fa asaa robbiii ay yu-tiyani khoirom ming jannatika wa yursila 'alaihaa 
husbaanam minas-samaaa-i fa tushbiha sho'iidang zalaqoo 


<5.H> MUKHTAR 


^ تب سر‎ x 


— 7 Gas 


esil 5. 


y 115011011 ma Le 
Gera 


Qul innama ana basyarum akim yuha ilayya annama 

ilahukum ilahuw wahid, fa man kana yarju liqa a rabbihi 

falya'mal 'amalan shalihan wa la yusyrik bi'ibadati rabbih 
ahada 


. N -— m 


wa many yattaqil laaha yaj'al lahuu 


ME‏ ? 5“ وه 


٢‏ وتو 


Wa yarzuqhu min haisu laa yahtasib; 
wa many yatavvakkal “alal laahi fahuvva husbuh, 
innal laaha baalighu amrih; qad ja'alal laahu likulli shai'in qadraa 


tao — ——— 
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e BAIAT TAUHID 


Koneksi utama manusia dengan Allah adalah tauhid. Para pelaku Tawassulan mendasari 
diri dengan membaiat dirinya sendiri bahwa ruang waktu dan hidup mati mereka 
adalah beriman dan bertauhid kepadaNya; 

a 


ES 


+ 


MUKHTAR DAN JAMAHIR ( 77 Musik ) 
z ^ à . Z 


E r‏ یعس 


Radlitu billahi rabba Radlitu (mt qadira 
Radlitu billahi “adla Radlitu billahi hakima 


MUKHTAR DAN JAMAHIR 
2 ١ 
الله * امنت حب الله‎ u= 


1 57 
22 - سره AM a‏ 5 ره -— رو ,7 

x.‏ حال # امت بو الله 
"me öz‏ ره 55 

A‏ اا ۸ م 
aa bidzatika ya Allah o Amantu bikhubbika ya Allah‏ 


Amantu bihaulika ya Allaho Amantu bijudika ya Allah 
Amantu biwa'dika ya Allaho Amantu bi'adlika ya Allah 


MUKHTAR DAN JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 


11 Za Pd 
D 7 ۲ ^ ۲ Au 1 - 
2 و‎ x Qı 9 
x x zz اح‎ zz 
C س پره‎ 1 a ar / 1 z 
x” و‎ AUR Ld و‎ 
” Pd 2 4 ” ” 


VVa kafa billahi ilaha vva kafa billahi robba 
VVa kafa billahi "alima vva kafa billahi khobiro 


o 50” £ o سر‎ M 22.” 
dal وحكفى الله بدا چغ ول‎ 
zu 7 V PEE 
وحكفى الله نصا‎ x الله وڪيا‎ f 
DE ^ 44 P Z Z ye 
Gwal ag # اللهحيًا‎ f 


Wa kafa billahi syahida wa kafa billahi waliyya 
Wa kafa billahi wakila wa kafa billahi nashiro 
Wa kafa billahi khayya wa kafa billahi qoyyuma 


ə — یوو‎ 
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e SHALAWATUNNUR 


Hamparan dan putaran makhluk ciptaan, aliran dan getaran jagat raya dan isinya, ruang 
dan waktu, segala partikel dan ragam unsur, dimulai dari ciptaan Nur Muhammad dan 
dipuncaki oleh wujud sempurna Kanjeng Nabi Muhammad bin Abdullah Saw. Maka 


senantiasa teguhkan pembaiatan diri dan rasa syukur atas kesucian Allah yang 
menginisiatifi itu semua. 
< <> 


<> 


MUKHTAR Sa uan Musik 
7 ANGEN مس‎ 
AGE 8 aga 
— داو لي‎ 
Subhanallohil ladzi kholaqon nur 


Subhanallohil ladzi bihubbihi kholaqon nur 
Subhanallohil ladzi birohmihi wa rohmatihi kholaqon nur 


e E 5 Sapuan Musik, ə) , 
۳ و‎ E 


HOT um 


“ PAR.) 
AN şs a», “lq سکس‎ 
Subhanallohil ladzi bi' izzatihi kala min Awa kulla wujud 


Subhanallohil ladzi bi'isyqihi wadlo'annasa fis sujud 
Subhanallohil ladzi bi irodatihi wa amrihi hadannasa lizzuhud 


<20> 


47.C? MUKHTAR ( Sapuan. Musik ) 
Peria — 
ro دوسا‎ giai — 
. EE aab giai سح‎ 


ap» 
Subhanallohil ladzi bimawaddatihi ja'alas syauqi ilan nur 
Subhanallohil ladzi bi'uthfihi ajzala lana syafa'atan nur 

Subhanallohil ladzi bi'atifatihi rokhkhosho lana syafatan nur 


— — — 6ي مه 


+ 


e RAJUNAS-SYAFA' AH 


Maiyah mensyukuri, menghormati dan melestarikan tradisi Shalawat dalam sejarah. 
د دا‎ 


E 


MUKHTAR 
Ag 2 
7 CE IA TA 23 zo iz 


ET 2 ^ 


La AY Manasi PEN‏ یسکات 
——— 

: 0٢ 1 gh f AÓ) 
aa d wa 7: 


Laqod ja akum rosulum min anfusikum 'azizun 'alaihi ma 
"anittum harisun "alaikum bil mu ` minina ro” ufur rohim 
Fa in tavvallau fa qul hasbiyallohu la ilaha illa huvv "alaihi 
tavvakkaltu vva huvva robbul "arsyil "adhim. 
Innallaha wa malaikatahu yusholluna alan nabi ya 
ayyuhalladzina amanu shollu alaihi vvasallimu taslima 


MUKHTAR Sapuan Musik 


IA صلواعانه‎ ə AL. “əza فیا آنا‎ 
Faya ayyuhar rojuna minhu syafa'atan shollu 'alaihi wa 
sallimu taslima 


JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 
سید‎ 250 api 
—. # وف الحم‎ Haa 


əəən | sholli wa sallim asyrofas sholati wat taslim ə 
“Ala sayyidina vva nabiyyina Muhammadinir roufir rohim 
Allohumma sholli vva sallim vva barik alaih vva ala alaih 


MUKHTAR ( Sapuan Musik ) 
2 2 “ P ^ “ 7 ر‎ A ud 0 LR ZZ 
MANA, جماله صلواعایه‎ OPC Vl, 


Wa ya ayyuhal mustaquna ila ru'ya jamalih. 
shollu 'alaihi wa sallimu taslima 


m JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 
D 5— مه‎ 
5: # حم‎ IS a 


illəhumina sholli vva sallim asyrofas sholati vvat T 
“Ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir roufir rohim 
Allohumma sholli wa sallim wa barik alaih wa ala alaih 


423» 


MUN I TAK ( Sapuan Musik ) 
Gi ALA ُو ماصلواعلنه‎ V ب وصاله نه‎ ۸7 P4 5 


VVa ya man yakhthubu vvisholahu yaqadhatan vva manama 
shollu "alaihi vva sallimu taslima 


JAMAHIR ( Sapuan Musik ۱ 
WA MENT PA me 
2 XC: 


2 sholli wa sallim asyrofas sholati wat taslim - 
“Ala sayyidina wa nabiyyina Muhammadinir roufir rohim 
Allohumma sholli wa sallim wa barik alaih wa ala alaih 


.....— 
امرب صل على XR‏ ربص de‏ 


Ya robbi sholli 'ala Muhammad Ya robbi sholli 'alaíhi wa sn 
44 


PANA * M) 


Ya robbi sholli ^ ala Muhammad Ma laha fil ufqi nuru kaukab 
o 47720 


ارب صل علو تد CN aş‏ تح SAN ¿ Ti‏ 


Ya robbi sholli ` ala Muhammad Al-fatihil khotimil mugarrob 


WA ۱ P » WIT “Z 
BE. * xA zx 
Ya i robbi sholli “ala na Al-mushthafal mujtabal mühabbab 
وره‎ AA v öz YG š . 
HƏRBİ s 
کیھب‎ VH NT XS صل عل‎ 22 
Ya robbi shalli “ala mee Ma laha badrun wa 77 əə 
dəə ^ a 0 2 x 
Ya robbi sholli “ala Nini Ma rihu nashrin bin mn god hab 
وی م‎ E 
5 - - — 
La Ya لعيس‎ Ap də AA. 
Ya robbi sholli 7 Muhammad Ma saratil isu bathna sabsab 


ارب صل عل مل 3 = من c m‏ 


A‏ ر ر 
Ya robbi sholli ` ala Muhammad Wa kulli man lilhabibi yunsab‏ 


5 


Ya robbi sholİi “ala ih Karsa VVa kulli man linnabi yashhab 


bra 2” 


Ya robbi sholli “ala Muhammad Waghfir wa samih man kana adznab 


4259 


"om G3 zə ۱ NG - °. ITEM V d 
Ya robbi shalli “ala تين‎ Wa ballighil kulla kulla mathlab 


MX olt Aus E: ə. 


Ya robbi sholli "ala Muhammad Wasluk bina robbi khairo madzhab 


Oam (92 — 0 ۳1 2 
دل صعب‎ ə. Sj xe عل‎ aot 


Ya robbi sholli “ala AN an Washlih wa sahhil ma qad tasho ab 
ره‎ te (zz vz 70972 © A ————- 

ارب صا a < ds‏ اعل الا 6 حاها وا 
7:7 علی لم Sai‏ 2 

Ya robbi sholli ^ ala Muhammad A lal-baroya jahan wa arhab 


d z 
o څپدهر‎ €" öz ده سه‎ ə 04 NZ 2 ga IA 
علو گنر 5 اصرف عد باحق اع ابت‎ wo 
dad Iu o صل‎ AN 


Ya robbi sholli ^ ala Muhammad Ashdagi “abdin bil haqqi a rob 


«الستلام عليك < 
5 


Assalamu 'alaika zainal anbiya-i assalamu 'alaik 
< 


د دوا 
ut‏ و BE ۳۹ AA 17 ALI‏ ار Z‏ 
Ge LC‏ اقیالا əllə ƏLA # ,G‏ 
Assalamu 'alaika atqool atqiya-i assalamu 'alaik‏ 
A‏ اش Ade SCA 3 l SA‏ 
التلام علیك اضعی | aan‏ # الشلام عليّك 
Assalamu 'alaika ashfal ashfiya-i assalamu 'alaik‏ 
PA Y ur uet‏ .77 5 حر ی Z Z‏ 
XC‏ عليّك XC # Le Cab‏ عليّك 

50 مر 
Assalamu 'alaika thoha ya thobibi assalamu 'alaik‏ 
SAS‏ رر سه AAS LA‏ سس سد T ap‏ 
الله NE # «Y SOS‏ 
Assalamu 'alaika azkal azkiya-i assalamu 'alaik‏ 


COOS — ə‏ نو 


4 


e SHALAWAT TASLIM 


, SULUK DI ANTARA SHALAWAT; | 


“ Muhammadun basyarun lakal basyari 
Bal huwakal yakuti bainal hajari 


2 


اکن —— —-— 


ə. o^ 


babat واجهاتاذیاشرقت‎ ” SG 


Illam Jakun bika ghadlabun ‘alaiya fala ubali walakin 
“afiyataka hiya ausa’uli. a'udzu binuri wajhikalladzi 
asyraqat bihi dhulumat 


3 


٥ í د‎ Z و‎ = 


BIN ما خلت‎ AAN 


Laulaka ya muhammad ma khalaqtul ۷ 


UM AT 
ao bişmə MISC ما‎ AAN م‎ x MA PA 


A ^ وسم ورم‎ 
oe əs ند ج‎ JE 
Nurul ۹ nurul musthofa 
Mala-al akwan mala-al akwan mala-al akwan 


habibi Muhammad Muhammad Muhammad khoiril mursalin 
+ + 


JAMAHIR ( Sapuan Musik )‏ 
ب( دعونى أنایی مبیبی #4 


. ۵⁄۸ F WA 


وم 
o ° Z .‏ 
o.‏ 
بر وو سن بي 7^ < 
ÖÇ‏ ه 204 ٥ Pd aa‏ 


Da'unii-da'unii unajii habiibii 
walaa ta'udzuluunii fa'adzlii haram 


na Vm ya s 


Ta'alam bukaaya wa nuh yaa hamaam 
Wa khudz'an ساك وني‎ garaam 


LELER 
TA تخس‎ 


Ta'allam bukayaa wa nuh yaa hamaam 
Sakartu bikhamril hawaa wal gharaam 


29) 


:و 


— s «iei. اه اعظی‎ > 
MENU “Č əə, 


Ya Allah ya 'adhim antal 'adhim Qod hammana hammun 'adhim 
Wa kullu hammin hammana Yahunu bismika ya 'adhim 


—. 
0 nd P “1 07 £ ó 


JA نت اللطيف لم‎ Ma 


Me . SL AV E‏ فا مب السود 


Antal qodim qodimun fil azal Antal lathif lathifu lam tazal 
'Anna azil ma qod nazal Min fadihil khothbis syadid 

6 2 2 sc 6 : 1 ga 
Esi Z 1 — 19 2577 

q A w Z 
رل اه واحد 3 مرن انز‎ 
Hayyun qodim qodimun wajidun Baqi ghoni ghoníyyun majidun 
"Adlun ilah ilahun wahidun Barrun ro'uf ro'ufun bil "abid 


—. ول صلا‎ 
— aq مش‎ * S | 7: G3 


Wa lin nabiyi solli ya salam Minna solla tun ma as-salam 
Yaumal jazam nahnas-salam Mimma nakha fu Ya Majid 


z مر‎ ° 


Ú مر‎ 
TE —. OE Aiko 
7 Sholatun minallah wa alfa salam 
“alal musthofahmad syarifil magom 


9 .—- — ا تا کرام 


əə əə 4, pr ve np» 
—. dau -— 


2 z 


zs Job —..‏ وا 
فلا فمو ی ولا ون رل a‏ 


ړم 


Salamun salamun kamiskil khitam “alaikum ukhaiba bana ya kirom 
Wa man dzikruhum unsuna fidh dholam wa nurul lana baina hadzal anam 
Ana “abdukum ya uhailal wafa wafi gurbikum marhami was syifa 
Fal tusqimuni bithulil jafa wa munnu biwashlin walau fil manam 


- ika 
oo, قد‎ Ma MAIN, 


Sholli wa sallim daa-iman nada 
Wal aaali wal ash-haabi man god wahhadaa 


435) 


$C Le gəb * 


ə. * اماب‎ A 


وسل وسل £F‏ 
Cac,‏ عل وکا ل 


” 
Nadi “aliyyan madh-haral “ajaib 
Tajidhu “aunal laka finnavvaib 
VVakullu hammin vvakullu ghammin sayanjal sayanjal 
Bivvilayatika ya “aliy ya “aliy bivvilayatika ya “aliy ya “aliy 


432) 


MUKHTAR DAN JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 


IA * azca IA‏ ان ور 


SA A‏ ھ ماميلا جود والكرر 


Ya Rosulallah salamun “alaik, ya rofi' asy-syani — ا‎ 
“Athfatan ya jirotal “alami, ya uhailal judi wal karomi 


—— —— ə 


⁄ ۵ ٥ zo £ 4 ” 
50 ə KA هذا‎ 7: 
° N 
ər ۳ LA A pipih 
رهم وه وه‎ 0 AZ” Wa ^ . 
حوفهم امنوا‎ y^ 4 AP — 2 
Nahnu jiranum bidzal han haromil ihsani wal 39 


Nahnu min goumin bihi sakanu, wa bihi min 
khoufihim aminu 


< 2° 


وت مرا GL HN‏ اک او 


Hg ə 23 Sisi 


Wa biayatil qur'ani “unu fattaid fina akhal walahi 
Na'riful bath-ha wata'rifuna was shafa wal baitu yaklafuna 


433) 


MUKHTAR DAN JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 


PE AA ون و‎ LAN 


or 2 22 E 4o AÉ 
Mc EE 
”” 
Liannahum khodzaluni fakun ya "azizu nashiri 
Liannahum abghodhuni fakun ya vvadudu habibi 


up پس‎ RR 
——- “ə 
ندب دا راق‎ J Y 


Liannahum khoda'uni fakun ya 'adlu hakami 
Mannanın haromuni fakun ya bacithu ros 


"d 7 ۰ 2 ^" i‏ ,° وو 
207 کا 
Liannahum amrodhuni fakun ya syafi'u mulathifi‏ 


Liannahum thoroduni fa ıı ya" mannanu amini 


مر 
ص رو و و 022 


ə. و نی کنیا مضه‎ 
RAE E A ME 


bazan. fatanuni fakun ya ro"uf sch dumu'i 
Liannahum jahilu wa jahhalu fakun ya 'alimu mu'allimi 
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MUKHTAR DAN JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 


o 0‏ — لی 


z2 2 
Sidnan nabi Sidnan nabi Sidnan nabi Sidnan nabi 3x 
Sidi muhammad amin quthbi habibin nabi 2x 


—— و و وم مومس 
Y jas s * ain 4‏ — 


07 0 


Gag و وال حب‎ 2 (CM ez ea 


Ahmadukallahumma hamdan mustamir 
“Adda “atha yakallati latan hasshir 
Mushalliyan “ala khitamil anbiya-i 
Wal ali was shahbil hudatil atqiya-i 


0 zz 


es de Goes pa 


NG LAN əy ə Js a a CA 2 


La fakhra lil binti bimalbasin wama 
Bihi tahallat min huliyyin innama 
Fakhral fatati bil “ulumi wal adabi 
Labil famali vval hariri vvaddzahabi 


MUKHTAR DAN JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 


ü zz” 
= ə 


X En, asn, 


í Sholatun wa taslimun wa azka tahiyyati 
"Alal musthofal mukhtari khoiril bariyyati 


—— E ə 


^ Y m 
Fi ə 027 
A 
— ۲ وم‎ 
مر ره‎ Govt 


MM xe x 


Bisyahri robi'in qod bada nuruhul a'la 
Faya habbadza badron bidzakal hima yujla 


قاتاچ ىر u‏ خلسی 
اام ال ام فا 


Falillahi ma abha wa lillahi ma em 
Aya maulidal mukhtari jaddadta syauqona 


MUKHTAR DAN JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 


dan Shalawat-shalawat lain 


MUKHTAR DAN JAMAHIR ( Sapuan Musik ) 


(Selalu diakhiri dengan shalawat Asyghil) 


—. < au ape 


— pa) — ə 


w "ow w w v. 
8 ص اه ص‎ “Z Lg ور مر محر‎ 
” di Ld رم‎ “zz” P 


Allahumma sholli 'ala Sayyidina Muhammad wa 
asyghilidh dholimin bidz dholimin wa akhrijna min 
bainihim salimin wa “ala alihi wa shohbihi ajma'in. 

Allahumma sholli “ala Muhammad Ya Robbi sholli 
“alaihi wasallim 
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1 0 e MAQAMAT HAJAT 


Ini sejumlah kalimat wirid dengan berbagai fokus hajat. Untuk didzikirkan seoptimal 
kekhusyukan dan keikhlasan tanpa ada batasan jumlah. Meskipun ada fokus dan 
konteks yang berbeda-pada pada setiap pendzikir, tetapi kehidupan adalah sebuah 
bulatan ghaib di mana setiap titik bisa menjadi pusatnya. Maka fokus dan pencapaian 
yang sejati adalah perkenan dan qabul di tangan maha otoritas dan kemurahan Allah. 
Berdzikir atau mewiridkan kalimat-kalimat permohonan kepada Allah tidak berfungsi 
langsung mengubah keadaan atau mencapai sesuatu. la sebatas ikhtiar agar 
memperoleh perkenan dan qabul, adapun yang terjadi atau tercapainya hajat manusia 
hamba, 10026 berada di tangan kuasa Allah swt. 

aik 


+ 


MUKHTAR DAN JAMAHIR 


BA 7 Ges, r 
dy ká La — ۰ — Ye AZAL 
7 öz < . III 


Allohumma “dholamuna fahfadhna warhamna wanshurna warzuqna 
Robbi anzilini munzalan mubarokan wa anta khoirul munzilin 
Robbi la tadzarni fardan wa anta khoirul waritsin 


Z Z 


ə 4 ۳۳ 


رب .2 


robbi zii munzalan mubarokan wa anta dasi muzilin 


” 
٢ " ^ ۵ م‎ 


NA eos 


robbi laa 9 fardan vva anta khoirul vaanien 
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i 


«0 Qai] احَفظ‎ lumi 
6” Tana 2 “° s5 


Ya Khafidh Ya Khafidh Ikhfadhna 
Ya Rohman Rohim Irhamna 


“ b w 


yüz ANG 25 


مړ 
Wa makaruu wa makaral laahu wallaahu khairul maakiriin‏ 


سم م هوو 7 p^‏ 


ُو an:‏ وتا یت 
يت وڪن الله م ری SS reli Jo‏ 


q d 
a eoa CZ 
“o 
Audzu billahi minas syaithonir rojim 
Fa lam taqtuluhum wa laakinnallaaha qatalahum wa maa 
ramaita adz ramaita wa laakinnallaaha ramaa, wa 
liyubliyal-mu ` miniina min-hu balaa an hasanaa, 


innallaaha samii'un 'aliim 
| 
القلؤب ولا‎ et Lo [T ۳ ب تامسب ص‎ D (ed 


” 


pus Gi Je T 27 که‎ 


JG 177 


d 


439: 


0 2 هس هدو وه هم سير‎ v 
kaayah ترجه وتو‎ polis ال‎ 
Allahumma inna naj aluka fi nuhurihim wa na’ udhu bika min shururihim 


۳ 
éh TT الل دى مرش‎ -. LA 


Innaka la tahdi man ahbata wa lakinnallaha yahdi man-yasya'; 
wa Huwa a'lamu bilmuhtadin 


WI 


— VE حبك انا ڪاڪ د ڪا وا‎ 
zə std idu gs 
ی‎ AS NGANG NGA 
— ول مر‎ HA AV) 


Audzu billahi minas syaithonir rojim 
Afahasibtum annama kholagnakum 'abatsan wa annakum 
ilaina la turja'un. Fata'alallohul malikul haggu la ilaha illa 
huwa robbul 'arsyil karim. Wa man yad'u ma'allohi ilahan 
akhoro la burhana lahu bihi fainnama hisabuhu 'inda robbi 

Innahu la yuflihul kafirun. Wa gul robbighfir warham wa 
anta khoirur rohimin 


و € 


x — up a 
pt Cz. موا يلمأ الى اهت الماك جن‎ | 


'Alimun biasrori khobirun bikhajati sami'un — bil 
qulubi wama khawat bi ismika arju naila ma tholibi 
bijahika fal amlaka jam'an tasarro'at 


TA 


AF a i 23 4 y Gələr ə 


uet MAN, 47 5 


Huvvallahulladzi la ilaha illa huvval "azizul qovviyyul qodiru 
dzul quvvvvatil matinul muqtadirul jabbarul mutakabbirul 


qahirul qahhar 


—— — جرخ‎ esa هذا‎ WA 


i rig PSP Y 


Lau anzalna hadzal qur'ana "ala jabalin laroaitahu 
khoshi"an mutashaddi"an min khosy-yatillah, 
wa tilkal amtsalu nadlribuha linnasi la"allahum yatafakkarun 


— T. Ilo yal AD SG Aq 
Innamaa amruhuuu izaaa araada shai'an 
ai-yaquula lahuu kun fa-yakuun 
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0 22 


- x. 7 u^ u 
سان‎ Tar 


vva NM fiihaa bismillaahi majrehaa wa mursaha, 
inna robbii laghofurur rohim 


pr 
ران اني من اهيلي‎ 
6 مر مر مر‎ 
La اک‎ A وان وعد‎ 
robbi innabni min ahli, wa inna wa'dakal-haqqu 
wa angta ahkamul-haakimin 


ريخ بان اس ird‏ 


اي ونكت A‏ هرن 


robbi inni a'uuzu bika an as-alaka ma laisa li bihi 'ilm, 
wa illa taghfir li wa tar-hamni akum minal-khoosirin 


Çən ə i‏ رين دنار 


robbi laa tazar 'alal-ardhi minal-kaafiriina dayyaro 


kt o Me ی مور‎ 


w 
PPT 3 


robbighfir li wa liwalidayya wa mara dakhola AN mu-minaw 
wa lil-mu-minina wal-mu-minat, wa la tazidizh-zholimina illa tabaro 
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1 1 e INDAL QIYAM 


7 TA 7 ' 7 
در د‎ o m ېت‎ io 


Mukhtar dan Jamahir Berdiri 


“öz لك‎ SAT —. 
"OTIO s Ya 


Ya nabi salam 'alaika ya rosul salam 'alaika 
Ya habib salam 'alaika sholavvatullah 'alaika 


° 7 ° 
اشر a‏ 5 فاختفت مله دور 
پوه 


yu ədə Şip E مئل حسنكمًا‎ 


Asyroqol badru "alaina fakhtafat minhul buduru 
Mitsla husnik ma ro-aina qotthu ya wajhas sururi 


A^ ^ 2 & x & 

0 ۵ 4 و‎ "n 6, zz də 9 zz Ni 
ات ات در ات ور فوق ور‎ 
[4 0 öz 


Asyroqol badru 'alaina fakhtafat minhul buduru 
Nitsla husnik ma ro-aina qotthu ya wajhas sururi 
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Baali CELA e 
çü 55:: 


Marhaban ya nurol 'aini marhaban jaddal husaini marhaban 
ahlan wa sahlan marhaban ya khoiro da'i 


oe oO £ — op A or کاحبیبی‎ 


GA,‏ 7 ا 


Ya habibi ya Mahammad ya 'arusal sabii 
Ya Muayyad ya mumajjad ya Tn. qiblataini 


nga ey‏ لین ZZ‏ م 
MEENA‏ 2 


ai ya nurol 'aini marhaban jaddal husaini marhaban‏ وا 
ahlan wa sahlan marhaban ya khoiro da'i‏ 


ره ر am am N a‏ 
رو دو مي — 


Man ro-a wajhaka yas'ad marhaban marhaban 
Ya karimal walidaini marhaban marhaban 
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pn x... 7: 
çayı c TAN uius 


Mara ah ya nurol 'aini marhaban jaddal husaini marhaban 
ahlan wa sahlan marhaban A 5 pa 


c والذنوب الموية‎ -—-— 
SA وتیل‎ RIA cl 


Anta ghoffarul khothaya Wadz- dzunubil mubiqoti 
Anta sattarul masawi wa mU 'atsaroti 


ace AKA s 
Part MERA 


iə. ya nurol "aini marhaban jaddal husaini marhaban 
ahlan vva Tanış marhaban ya khoiro da'i 
^ zz 


oL AA * Je d 


obide 1 َي‎ s 


'Alimus sirri wa akhfa mustajibud da'awati 
Robbi farhamna Jami 'an bijami'is sholihati 


E ədədi AAA 


Shollallohu 'ala Muhammad marhaban Shollallohu 'alaihi wa 
sallam marhaban 


445: 


PL 
1 50: < “ws DEPT 
Robbi faghfirli dzünubi ya Allah 
سي‎ hadi Muhammad ya Allah 


0 ۵ M" P 72 x” خي‎ 
1 Wa sholatulishi — WA tahris suthuri 
: 0 ۱ وو‎ 0 7 
u PRAES. PT >“ u ^ A. ۵ س و هه‎ 7^ 
All محمد‎ zəlil رب ذاعم رلى ذ وی که‎ 
” ES m ^ "7 : 2 ^ : 
Robbi faghfirli dzunubi ya Allah 
enə hadi Muhammad ya Allah 


öz 29 ورم‎ 
a š د‎ wA 
Ahmadal hadi Muhammad shohibal 77 unm 


و اس اه 


DW oq < MA JPU, 


Robbi faghfirl dzunubi ya Allah 
Bibarkatil badi Muhammad ya Allah ۲ 


q‏ — — ,2 اه 
E,‏ — علنا S‏ مادع هداغ 


Thola'al badru 'alaina Min tsaniyatil wada” 
Wajabas “yuk "alaina Ma da'a lillahi da" 


محبانام با s s‏ منم 
مب Za aka‏ 
C^ a‏ 


Marhaban ya marhaban ya nurol 'aini 
Marhaban jaddal husaini marhaban marhaban 
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1 ⁄ 2, 1 PT ⁄ À, 
0 صا‎ WI س‎ d a سه‎ "E" z 
pd Pa 
7———. ⁄ oar —” oe 
0 Z 4 ə 
Shollallahu "ala Muhammad shollallohu "alaihi vva sallam 
Shollallohu "ala Muhammad ya Robbi sholli wa sallim 


Aa 2 MDC 


^ Ya nabi salam alaikay ya LAM salam 'alaika 
Ya habib salam 'alaika sholawatullohi 'alaika 


GO 


T 


1 2 e DOA ۱۳۱۲۱۲۸۸۷ | 


Ada ratusan, bahkan ribuan kalimat doa-doa yang baik dan indah yang merupakan karya 
para Ulama. Kita sangat mensyukuri dan menghargai itu semua. Namun tentu lebih 
mengandung keutamaan kalau kita mengutamakan doa yang Allah sendiri 
mengajarkannya di Al-Qur” an, kemudian keutamaan berikutnya adalah doa-doa yang 
kita ittiba'i dari Kanjeng Nabi Muhammad Saw. 

دي په > < 


JAMAHIR 


( Jamahir membaca ) 
š Am x Wati A 1 à To Te Am 
امين‎ WEUS Sell امین‎ 


Aamiin Aamiin Aamiin Insya allah Aamiin 
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v لر هعاشا‎ EN “23 Gy 


ger ° 


من تافو he; 7 E‏ ده کون 


AZƏ 5 Js P" 57 
peii 


à 3 0 . 1 4‏ ۵ 2 ۵ 
الهم JP‏ جدی وهر ل لی . وح PP‏ ول ذلك عندی 


xA 2 2 RS yə “ə‏ وم سرت 
وما نت An‏ نت از وت اضر 


d em 
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وت لی ڪل ی رر 
KAG LENG DG an‏ ولا KANG‏ 


وی هش وتاب .5 گام ذاب ام 
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f. f‏ ویب . GN sö Y,‏ را 
et — p‏ رلو wa‏ 
DP Ni EXCEPT‏ 


—- 
GIA GLS Ga کا فی‎ C. 
7 z r um 2 “ 7 I 4 

Je وص اله علی سین محمد‎ Vous 
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bd.‏ له 
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